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	Kontrak kerja konstruksi antara Kementerian Kelautan dan Perikanan dengan PT. Putra Nanggroe Aceh untuk pekerjaan
pembangunan Fisik PRPM di Simeuleu dengan nomor SP.1607/PPK/PL/IX/2015 menyatakan bahwa tanggal mulai kerja yang telah
disepakati adalah pada tanggal 4 September 2015 dan pekerjaan tersebut harus dapat diselesaikan pada tanggal 2 Desember 2015.
Dengan dilakukannya 3 (tiga) kali perubahan kontrak (addendum) yang disebabkan oleh beberapa faktor, mengakibatkan adanya
perubahan waktu penyelesaian yaitu menjadi tanggal 30 Januari 2016. Namun setelah lewatnya waktu penyelesaian, pekerjaan
tersebut belum juga selesai sehingga terjadi keterlambatan pada penyelesaian pekerjaan konstruksi. Pekerjaan konstruksi baru dapat
diselesaikan pada tanggal 6 Februari 2016.
	Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab wanprestasi, bentuk wanprestasi yang terjadi, dan upaya yang dapat
dilakukan dalam mengatasi kendala dalam pelaksanaan kontrak kerja konstruksi untuk pembangunan fisik PRPM.
		Penelitian ini menggunakan metode yuridis empiris, yang dilakukan dengan cara menganalisis permasalahan di lapangan dengan
melakukan wawancara juga mengacu kepada data kepustakaan.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab terjadinya wanprestasi adalah karena adanya kendala cuaca berupa curah
hujan yang tinggi dan terus-menerus, kendala terhadap ketersediaan bahan material yang harus didatangkan dari luar kota, kendala
terhadap masyarakat sekitar yang memblokade jalanan karena menginginkan pekerjaan dari proyek tersebut, dan kendala karena
kegiatan yang dilakukan tidak sesuai jadwal. Bentuk wanprestasi yang terjadi adalah keterlambatan menyelesaikan pekerjaan
sehingga menimbulkan kerugian bagi pengguna jasa yang mengharuskan penyedia jasa membayar denda atau sanksi. Upaya
penyelesaian yang dilakukan adalah dengan melakukan musyawarah atau negosiasi sesuai dengan apa yang dicantumkan dalam
Syarat-Syarat Umum Kontrak (SSUK) dan penyedia jasa tetap melakukan pembayaran denda atau sanksi seperti yang telah
disepakati dalam kontrak kerja konstruksi.
	Disarankan agar masing-masing pihak yang terikat dalam kontrak kerja konstruksi memahami tetap menjalankan
kewajiban-kewajibannya sebagaimana yang telah disepakati untuk menghindari terjadinya kerugian bagi pihak lainnya.  
